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31 Desember 2016 (Diaudit)
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PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH

JAWA TIMUR Tbk

STATEMENT FINANCIAL
March 31, 2017 (Unaudited) and
December 31, 2016 (Audited)
(Expressed in millions of rupiah,
unless otherwise stated)

31 Maret / 31 Desember /
March 31, Catatan/ December 31,
2017 Notes 2016
ASET
Kas 1.480.685  2b,2c,2e,3 1.709.884
. . 2b,2c
Giro pada Bank Indonesia 2.387.981 2.504.680
2e,2f 4
2b,2c,
Giro pada bank lain 57.789 85.694
2e,2f,2k,5
Penempatan pada Bank Indonesia 2b,2c, 2d
. 12.433.415 4.945.925
dan bank lain 2e,29,2k,6
Surat-surat berharga 3.749.472 2b,2kc,72h,2 3.528.397
Tagihan Reverse Repo 407.309 2¢,2i,2k,8 -
Tagihan lainnya 32.891 2¢,2i,2k,8 65.754
2c,2d,
Kredit yang diberikan .
2j,2k,9,33
- Pihak berelasi 137.290 108.621
- Pihak ketiga 29.154.282 29.566.801
Jumlah kredit yang diberikan 29.291.572 29.675.422
Penyisihan kerugian penurunan nilai (1.352.252) 2k,9, 36e (1.322.355)
Kredit yang diberikan, neto 27.939.320 28.353.067
Pendapatan bunga yang masih akan diterima 315.499 2b, 2¢,10 327.840
Biaya dibayar dimuka 371.234 ZI’ZHiZW’l 365.593
Aset tetap 2m,12
Biaya perolehan 1.287.796 1.280.703
Akumulasi penyusutan (436.947) (423.283)
Nilai buku neto 850.849 857.420
Aset pajak tangguhan, neto 201.839 2u,18f 201.840
Piutang pajak -
Aset lain-lain, neto 88.705 13 86.856
JUMLAH ASET 50.316.988 43.032.950

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan

ASSETS

Cash

Current accounts with Bank Indonesia

Current accounts with other banks

Placements with Bank Indonesia and

other banks

Marketable securities

Reverse Repo receivables

Other receivables

Loans

Related parties -

Third parties -

Total loans

Allowance for impairment losses
Total loans, net

Interest receivables

Prepaid expenses

Fixed assets

Cost

Accumulated depreciation
Net book value

Deffered tax assets, net

Other assets, net
TOTAL ASSETS

The accompanying notes to the financial statements

form an integral part of these financial statements as a whole



PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Tbk
LAPORAN KEUANGAN

31 Maret 2017 (Tidak Diaudit) dan

31 Desember 2016 (Diaudit)

(Disajikan dalam jutaan rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

The original financial statements included herein are in Indonesian language

PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH

JAWA TIMUR Tbk

STATEMENT FINANCIAL
March 31, 2017 (Unaudited) and
December 31, 2016 (Audited)
(Expressed in millions of rupiah,

unless otherwise stated)

31 Maret/ 31 Desember /
March 31, Catatan/ December 31,
2017 Notes 2016
LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS
Liabilitas segera 203.532 2c,14 322.798
Simpanan dari nasabah Zb'2;’2d’2
- Pihak berelasi 20.061.724 15,33 4.834.579
- Pihak ketiga 21.417.628 27.964.078
Jumlah simpanan dari nasabah 41.479.352 32.798.657
Simpanan dari bank lain 2c2d.2q
16,33
- Pihak berelasi 118.125 151.681
- Pihak ketiga 359.265 1.066.504
Jumlah simpanan dari bank lain 477.390 1.218.185
Pinjaman yang diterima 971.851 2c,2r,17 972.799
Utang pajak 18.158 2u,18a 93.025
Beban yang masih harus dibayar 149.087 2c¢,19 314.493
Liabilitas Pajak Tangguhan, net 31.979 -
Liabilitas lain-lain s0g0s 222 103.421
JUMLAH LIABILITAS 43.392.154 35.823.378
EKUITAS
Modal saham:
- Seri A - nilai nominal Rp250 (Rupiah penuh) per
saham
- Seri B - nilai nominal Rp250 (Rupiah penuh) per
saham
Modal dasar:
- Seri A - 24.000.000.000 saham
- Seri B - 12.000.000.000 saham
Modal ditempatkan dan disetor penuh:
Per Desember 2016
- Seri A - 11.934.147.982 saham
- Seri B - 3.010.909.600 saham 3.736.575 3.736.264
Per Maret 2017
- Seri A - 11.934.147.982 saham
- Seri B - 3.012.151.200 saham
Penghasilan Komprehensif lainnya
Revaluasi aset 515.037 516.246
Kerugian pengukuran kembali program
imbalan pasti - setelah pajak tangguhan - (1.209)
Tambahan modal disetor - neto 515.091 2x,22 514.843
Saldo laba 21e
Cadangan umum 1.818.138 1.415.212
Belum ditentukan penggunaannya 339.993 1.028.216
JUMLAH EKUITAS 6.924.834 7.209.572
JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 50.316.988 43.032.950

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang

tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan

LIABILITIES AND EQUITY

LIABILITIES
Obligations due immediately

Deposits from customers

Related parties -
Third parties -
Total deposits from customers

Deposits from other banks

Related parties -
Third parties -
Total deposits from other banks

Borrowings
Taxes payable
Accrued expenses

Deferred tax liabilities ,netto

Other liabilities
TOTAL LIABILITIES

EQUITY

Share capital:

Series A - Rp250 (full Rupiah) -
par value per share

Series B - Rp250 (full Rupiah) -
par value per share

Authorized:
Series A - 24,000,000,000 shares -
Series B - 12,000,000,000 shares -

Issued and fully paid:

Dec 2016

Series A - 11,934,147,982 shares -
Series B - 3,010,909,600 shares -
March 2017

Series A - 11,934,147,982 shares -
Series B - 3.012.151.200 shares -

other comprehensive income
revaluation of assets -

Remeasurement loss of defined benefit
pension plans - net off deferred tax

Other paid-in capital — net

Retained earnings
General reserve
Unappropriated

TOTAL EQUITY
TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

The accompanying notes to the financial statements

form an integral part of these financial statements as a whole



PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Tbk
LAPORAN LABA RUGI
Periode Tiga Bulan yang berakhir pada tanggal-
tanggal 31 Maret 2017 (Tidak Diaudit) dan
31 Maret 2016 (Tidak Diaudit)
(Disajikan dalam jutaan rupiah)

The original financial statements included herein are in indonesian language

PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Tbk
STATEMENTS OF COMPREHENSIVE INCOME
Three-Months Periods ended
31March 2017 (Unaudited) and
March 31, 2016 (Unaudited)

(Expressed in millions of rupiah)

31 Maret / 31 Maret /
March 31, Catatan/ March 31,
2017 Notes 2016
PENDAPATAN BUNGA DAN SYARIAH 1.138.049 2d,2s,2t,25,33 1.187.668 INTEREST AND SHARIA INCOME
BEBAN BUNGA DAN SYARIAH (285.858) 2d,2s,26,33 (342.807) INTEREST AND SHARIA EXPENSE
INTEREST AND SHARIA
PENDAPATAN BUNGA DAN SYARIAH, NETO 852.191 844.861
INCOME, NET
PENDAPATAN OPERASIONAL LAINNYA OTHER OPERATING INCOME
Admlnls'tra51 giro, tabungan dan 31305 2924 17719 Current cfccounttv, .savzn.gs and
deposito deposits administration fees
Pemulihan kerugian penurunan nilai atas aset Recovery of impairment losses on financial
keuangan assets
Administrasi pinjaman 10.870 8.838 Loan administration fees
Penerimaan kembali kredit hapus buku 10.937 16.202 Collection of loans written-off
Provisi dan komisi dari selain kredit yang 7 2t 1251 Fees and commissions from other
diberikan ' than loans
Lainnya 29.260 27 32.771 Others
TOTAL OTHER OPERATING
JUMLAH PENDAPATAN OPERASIONAL LAINNY/ 83.199 76.781
INCOME
BEBAN OPERASIONAL OPERATING EXPENSES
Tenaga kerja dan tunjangan karyawan (222.993) 2w,29,47 (251.970) Salaries and employee benefits
Umum dan administrasi (134.102) 30 (128.810) General and administrative
Penvisihan kerugi i L L
enyisihan kerugian penurunan nilai atas aset (96552) %28 (78.496) Provision for impairment {osses on
keuangan financial assets
JANE uglau yaug UCLULLL ULLCalldadl uatt l)Cl uvarart urnreutiLeud tUbbCJ/IUIII unungm m/uu vuLue UJ
PUS.} P QISR PV L P P VR NSV [ER VL . ek AL s
Kerugian penjualan efek — efek neto - - Loss on sale of securities - net
Beban lainnya (25.327) 31 (23.281) Other expenses
Jumlah beban operasional (478.974) (482.557) Total operating expenses
LABA OPERASIONAL 456.416 439.085 INCOME FROM OPERATIONS
PENDAPATAN/(BEBAN) NON-OPERASIONAL NON-OPERATING INCOME/ (EXPENSES)
Keuntungan (kerugian) selisih kurs 197 2b (33) Gain (loss) on foreign exchange
Beban non-operasional (3.475) (2.466) Non-operating expenses
Fee jasa pelayanan pajak 75 318 Tax service fees
Keuntungan atas penjualan aset tetap - 2m,12 - Gain on sale of fixed assets
Keuntungan yang belum direalisasi dr perub N. 26 Unrealized gains from changes in fair value of
wajar efek2 neto securities, net
Keuntungan penjualan efek — efek neto 76 2m,12 - Gain on sale of securities - net
Lainnya 10.873 7.247 Others
Pendapatan/(beban) non-operasional, neto 7.832 31 5.066 Non-operating income/(expenses), net
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK 464.248 444.151 INCOME BEFORE TAX EXPENSE
BEBAN PAJAK - NETO (124.255) 2u,18b,18¢ (131.313) TAX EXPENSE - NET
LABA TAHUN BERJALAN 339.993 312.838 INCOME FOR THE YEAR
PENGHASILAN KOMPREHENSIF
OTHER COMPREHENSIVE INCOME
LAIN
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE
TAHUN BERJALAN 339.993 312.838 INCOME FOR THE YEAR
LABA PER SAHAM DASAR BASIC EARNINGS PER SHARE
22,78 2,32 20,97
(DALAM NILAI PENUH) (IN FULL AMOUNT)

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan

The accompanying notes to the financial statements
Sform an integral part of these financial statements as a whole



PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH

JAWA TIMUR Tbk

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
31 Maret 2017 (Tidak Diaudit) dan
31 Desember 2016 (Diaudit)
(Disajikan dalam jutaan rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

The original financial statements included herein are in Indonesian language

PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Tbk
STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY
March 31, 2017 (Unaudited) and
December 31, 2016 (Audited)
(Expressed in millions of rupiah,
unless otherwise stated)

Saldo laba/Retained earnings

Modal Tambahan Surplus revaluasi ;(:r:llgijarr;n Cadangan Belum Jumlah
ditempatkan modal gset tetap/ kepmbegi rogram umurgv ditentukan ekuitas/
Catatan dan disetor disetor-neto/ P imbal P gt'/ penggunaannya/
/Notes penuh/Issued le alan pasti t
. emeasuremen
and fully paid . Revaluation .
)tl T Other paid-in evalua 9 loss of defined General . Total
capia . Surplus of fixed . . Unappropriated .
capital-net asset benefit pension reserve equity
plans
31 Desember 2015 3.729.421 509.368 - - 1.170.964 885.708 6.295.461 December 31, 2015
Eksekusi program Management and Executed program of management and
Employee Stock Option Plan (MESOP) - - - - - - - Employee Stock Option Plan (MESOP)
Pembentukan cadangan umum 2le - - - - 239.819 (239.819) - Appropriation for general reserve
Pembagian dividen tunai 21e - (641.460) (641.460) Distribution of cash dividends
Dana Sinoman - - (4.429) (4.429) Sinoman fund
. . Total comprehensive income
Jumlah laba komprehensif tahun berjalan - - - - - 312.838 312.838 P
for the year
31 Maret 2016 3.729.421 509.368 - - 1.410.783 312.838 5.962.410 March 31, 2016
31 Desember 2016 3.736.264 514.843 516.246 (1.209) 1415212 1.028.216 7.209.572 December 31, 2016
Setoran tambahan modal o . .
- Additional deposits capital
MESOP 311 248 559
Pembentukan cadangan umum 2le Appropriation for general reserve
- - - - 376.014 (376.014) -
Revaluasi Aset Tetap Inventaris - - - - - - -
Pembagian dividen tunai 2le - - - - - (652.202) (652.202) Distribution of cash dividends
Dana Sinoman - - - - 26.912 - 26.912 Sinoman fund
Total comprehensive income
Jumlah laba komprehensif tahun berjalan - - - - - 339.993 330.993 P
for the year
31 Maret 2017 3.736.575 515.091 516.246 (1.209) 1.818.138 339.993 6.924.834 March 31, 2017

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari laporan keuangan secara keseluruhan

The accompanying notes to the financial statements
form an integral part of these financial statements as a whole



PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Maret 2017 (Tidak Diaudit) dan
31 Desember 2016 (Diaudit)
(Disajikan dalam jutaan rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

1.

UuMUM

a.

Pendirian Bank dan informasi umum

PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk,
yang dikenal dengan sebutan “PT Bank Jatim”,
didirikan pada tanggal 17 Agustus 1961 di Surabaya
dengan landasan hukum pendirian berdasarkan Akta
Notaris Anwar Mahajudin Nomor 91 tanggal 17
Agustus 1961 yang dilengkapi landasan operasional
Surat Keputusan Menteri  Keuangan  Nomor
BUM.9-4-5 tanggal 15 Agustus 1961.

Selanjutnya berdasarkan Undang-Undang Nomor 13
Tahun 1962 tentang Ketentuan-Ketentuan Pokok
Bank Pembangunan Daerah dan Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 1967 tentang Pokok-Pokok
Perbankan, pada  tahun 1976  dilakukan
penyempurnaan melalui Peraturan Daerah Provinsi
Daerah Tingkat | Jawa Timur Nomor 2 Tahun 1976
tanggal 10 Juli 1976 yang menyangkut status Bank
Pembangunan Daerah dari Perseroan Terbatas
menjadi Badan Usaha Milik Daerah.

Secara  operasional dan seiring dengan
perkembangannya, maka pada tahun 1990 Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur meningkatkan
statusnya dari Bank Umum menjadi Bank Umum
Devisa, hal ini ditetapkan dengan Surat Keputusan
Direksi Bank Indonesia Nomor 23/28/KEP/DIR
tanggal 2 Agustus 1990, untuk memperkuat
permodalan, maka pada tanggal 29 Desember 1994
dilakukan penetapan Peraturan Daerah Provinsi
Daerah Tingkat | Jawa Timur Nomor 26 Tahun 1994
tentang Perubahan Pertama Peraturan Daerah
Propinsi Daerah Tingkat | Jawa Timur Nomor 9
Tahun 1992 tentang Bank Pembangunan Daerah
Jawa Timur, dengan mengubah struktur permodalan/
kepemilikan dengan diizinkannya modal saham dari
Pihak Ketiga sebagai salah satu unsur kepemilikan
dengan komposisi maksimal 30% (tigapuluh persen).

Berdasarkan Pasal 2 Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 1 Tahun 1998 tentang Bentuk Badan Hukum
Bank Pembangunan Daerah, maka pada tanggal 20
Maret 1999 Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
(DPRD) Provinsi Daerah Tingkat | Jawa Timur
mengesahkan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur
Nomor 1 Tahun 1999 tentang Perubahan Bentuk
Badan Hukum Bank Pembangunan Daerah Jawa
Timur dari Perusahaan Daerah (PD) menjadi
Perseroan Terbatas (PT) Bank Pembangunan Daerah
Jawa Timur yang pada tanggal 19 Agustus 2016 telah
dilakukan perubahan sebagaimana Peraturan Daerah

The original financial statements included herein are in Indonesian language

PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Tbk

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

March 31, 2017 (Unaudited) and
December 31, 2016 (Audited)
(Expressed in millions of rupiah,
unless otherwise stated)

1.

a.

GENERAL

Establishment of the
information

Bank and general

Establishment Of The Bank And General
Information PT Bank Pembangunan Daerah Jawa
Timur Thk, also known as “PT Bank Jatim” was
founded on August 17, 1961 in Surabaya with legal
basis of establishment refers to Notarial Deeds of
Notary Anwar Mahajudin No. 91 dated August 17,
1961 as attached with operational principal of
Minister of Finance Decree No. BUM.9-4-5 dated
August 15, 1961.

Hereinafter, under Law No. 13 of 1962 regarding
Principals of Bank Pembangunan Daerah and
Law No.14 of 1967 regarding the Banking
Principals, an advance effort was taken under
Regional Act of East Java 1% Level Regional
Government No. 2 in 1976 dated July 19, 1976
related with status changing of the Regional
Development Bank from Limited Company to
Regional Owned Enterprise.

From operational aspect and simultaneously with
our growth, in 1990, Bank Pembangunan Daerah
Jawa Timur brought the status to higher level
from Commercial Bank to Commercial Foreign
Exchange Bank, as mandated under Bank
Indonesia Board of Directors Decree
No0.23/28/KEP/DIR dated August 2, 1990, to
strengthen our capital, we undertook a
transformation on December 29, 1994 referring
to East Java Level | Regional Provincial
Government Regulation No. 26 of 1994 as First
Amendment of East Java Level | Regional
Province Regulation No. 9 of 1992 on Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur by changing
Capital/ Ownership Structure of the Company by
allowing Share Capital from Third Party to enter
as one of ownership element with maximum
composition of 30%.

Pursuant to Article 2, Minister of Internal Affairs
Decree No. 1 of 1998 regarding Legal Entity of
Regional Development Bank, on March 20, 1999,
the 1st Level Regional Parliament of East Java
legalized East Java Province Regional Act No. 1
of 1999 regarding Legal Entity Changing of Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur from
Perusahaan Daerah (PD) to Perseroan Terbatas
(PT) Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur
that had changed on August 19, 2016 pursuant to
East Java Provincial Regional Regualtion No. 7 of
2016 as mendment on East Java Level | Province
Regional Regulation No. 1 of 1999 regarding



PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Maret 2017 (Tidak Diaudit) dan
31 Desember 2016 (Diaudit)
(Disajikan dalam jutaan rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

The original financial statements included herein are in Indonesian language

PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Tbk
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
March 31, 2017 (Unaudited) and
December 31, 2016 (Audited)
(Expressed in millions of rupiah,
unless otherwise stated)

1.

UMUM (lanjutan)

a. Pendirian Bank dan informasi umum (lanjutan)

Provinsi Jawa Timur Nomor 7 Tahun 2016 Tentang
Perubahan Atas Peraturan Daerah Propinsi Daerah
Tingkat | Jawa Timur Nomor 1 Tahun 1999 Tentang
Perubahan  Bentuk  Badan  Hukum  Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur Dari Perusahaan
Daerah  Menjadi  Perseroan  Terbatas  Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur.

Berdasarkan Akta Notaris R. Sonny Hidayat Julistyo,
S.H. Nomor 1 tanggal 1 Mei 1999 yang telah
disahkan dengan Surat Keputusan  Menteri
Kehakiman Republik Indonesia Nomor
C2-8227.HT.01.01.Th.99 tanggal 5 Mei 1999 dan
telah diumumkan dalam Berita Negara Republik
Indonesia tanggal 25 Mei 1999 Nomor 42 Tambahan
Berita Negara Republik Indonesia Nomor 3008/1999,
maka selanjutnya secara resmi menjadi PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur.

Anggaran Dasar PT Bank Jatim telah mengalami
beberapa kali perubahan. Perubahan pada tahun 2006
tercantum dalam akta No0.108 tanggal 27 April 2006
yang  dibuat  dihadapan Notaris  Untung
Darnosoewirjo, S.H., berkaitan dengan penambahan
kegiatan Unit Usaha Syariah dan perubahan
jumlah saham seri A dan seri B, dan perubahan
tersebut telah disahkan oleh Menteri Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dalam
Surat Keputusan No.W10-00182.HT.01.04-TH.2007
tanggal 7 Februari 2007, dan perubahan tersebut telah
disahkan oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia dalam Surat Keputusan
No. C-07001HT.01.04-TH.2007  tanggal 17
Desember 2007. Di tahun 2008, berdasarkan Akta
No. 56 tanggal 17 April 2008 yang dibuat oleh
Untung Darnosoewirjo, S.H., berkaitan dengan
tambahan modal dasar dan komposisi jumlah saham
seri A dan B dan juga penyesuaian anggaran dasar
perseroan berdasarkan Undang-undang No 40 Tahun
2007 tentang Perseroan Terbatas, yang ditegaskan
dalam Akta No. 38 tanggal 30 Desember 2008 yang
dibuat dihadapan Notaris Untung Darnosoewirjo,
S.H., dan telah memperoleh persetujuan dari Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
No.AHU-15113. AH.01.02. Tahun 2009 tertanggal
23 April 20009.

1.

GENERAL (continued)

a. Establishment of the Bank and general
information (continued)

Changing Legal Entity for Bank Pembangunan
Daerah Jawa Timur from Regional Enterprise to
Perseroan Terbatas (Limited Company) Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur.

Pursuant to Notarial Deeds of Notary R. Sonny
Hidayat Sulistyo, S.H. No. 1 dated May 1, 1999 as
legalized underDecree of Minister of Law of
Republic of Indonesia No. C2-8227.H.T.01.01.
Th.99 dated May 5, 1999 and announced at
National Gazette of Republic of Indonesia dated
May 25, 1999 No. 42 appendix of National Gazette
of Republic of Indonesia No. 3008/1999, to
officially become PT Bank Pembangunan Daerah
Jawa Timur.

Article of Associations of PT Bank Jatim also has
been amended several time. The amendment
brought in 2006 and stated under a Deed drafted
before Notary Untung Darnosoewirjo, S.H. dated
April 27, 2006 regarding addition of Sharia
Business Unit and changes in total Series A and
Series B Shares, that the amendment as legalized
by Minister of Law and Human Rights Republic of
Indonesia, under Decree No. W10-00182.
HT.01.04— TH.2007 dated February 7, 2007. The
amendment brought in 2007 regarding additional
authorized capital of the Bank and composition of
total Series A and B Shares as declared under
Deeds No. 44 dated June 25, 2007 drafted before
Notary Untung Darnosoewirjo, S.H, and the
amendment had been legalized by Minister of Law
and Human Rights Republic of Indonesia under
Decree No. C — 08001HT.01.04 — TH. 2007 dated
December 17, 2007. In 2008, referring to Deeds
No. 56 dated April 17, 2008 made by Notary
Untung Darnosoewirjo, S.H., regarding additional
authorized capital of the Bank and composition of
total Series A and B Shares and revision of Articles
of Association based on Limited Company Law No.
40 of 2007 regarding Limited Company, revised
under Deeds No. 38 dated December 30, 2008
made in presence of Notary  Untung
Darnosoewirjo, S.H., and granted approval from
Minister of Law and Human Rights Republic of
Indonesia No. AHU-15113. AH. 01.02 dated April
23, 20009.
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1.

UMUM (lanjutan)

a. Pendirian Bank dan informasi umum (lanjutan)

Seiring dengan perkembangan perekonomian dan
dalam rangka memenuhi persyaratan sebagai BPD
Regional ~ Champion yang salah  satunya
parameternya adalah untuk memperkuat permodalan,
maka dilakukan perubahan Anggaran Dasar
Perseroan berdasarkan Akta No. 89 tanggal 25 April
2012, dibuat oleh Notaris Fathiah Helmi, S.H. yang
telah memperoleh persetujuan dari Kementerian
Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Surat
Keputusan Nomor AHU-22728.AH.01.02. Tahun
2012 tanggal 30 April 2012 dan telah didaftarkan
dalam Daftar Perseroan sesuai dengan Undang
Undang Perseroan Terbatas dengan Nomor AHU-
0038044.AH.01.09 Tahun 2012 Tanggal 30 April
2012 serta berdasarkan Surat Badan Pengawas Pasar
Modal dan Lembaga Keuangan Nomor S-
8143/BL/2012 tanggal 29 Juni 2012, Pernyataan
Pendaftaran Dalam Rangka Penawaran Umum
Saham Perdana PT Bank Jatim dinyatakan efektif
dan kemudian pada tanggal 12 Juli 2012, PT Bank
Jatim mencatatkan 20% (duapuluh persen) sahamnya
di Bursa Efek Indonesia atau menjadi perseroan
terbuka dan berubah nama menjadi PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk. Penerimaan
tambahan setoran modal Perseroan telah tertuang
dalam Akta No. 18 tanggal 19 Juli 2012 yang dibuat
dihadapan Notaris Wachid Hasyim, S.H., dan telah
dilakukan pemberitahuan berdasarkan Surat Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia No.AHU- AH.01.10-31887 tertanggal 31
Agustus 2012.

1.

GENERAL (continued)

a. Establishment of the Bank and general
information (continued)

In line with the economic growth and to comply a
requirement to be Regional Champion BPD, with
one of the indicators is to strengthen the capital
structure, an amendment of Article of Associations
Referring to Deeds No. 89 dated April 25, 2012,
made by Notary Fathiah Helmi, S.H., and granted
approval from Ministry of Law and Human Rights
based on Decree No. AHU- 22728. AH. 01. 02 of
2012 dated April 30, 2012, registered on the
Company List according to Limited Company Law
with registration number AHU-0038044.AH.01.09
of 2012 dated April 30, 2012 and referring to
Bapepam Decree of the Minister of Law and
Human Rights No. AHU- 22728.AH.01.02. In 2012
April 30, 2012 and has be announced in the news
of the Republic of Indonesia on May 7, 2013 37
and the Official Gazette of the Republic of
Indonesia No. 29772/2013. as well as by Stock
Market and Financial Institution Supervisory Body
Decree N0.S-8143/BL/2012 dated June 29, 2012
Statement of registration on PT Bank Jatim Initial
Shares Offering was declared effective and later
onJuly 12, 2012, PT Bank Pembangunan
Daerah Jawa Timur listed 20% of shares at
Indonesian Stock Exchange or becoming a public
company with a name changing into PT Bank
Pembangunan Daerah Jawa Timur Tbk.
Additional paid-in capital statements had been
declared in deeds No. 18 dated July 19, 2012
drafted before Notary Wachid Hasyim, S.H., and
announced under Minister of Law and Human
Rights Republic of Indonesia Letter No.AHU-
AH.01/10 — 31887 dated August 31, 2012.
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1.

UMUM (lanjutan)

a. Pendirian Bank dan informasi umum (lanjutan)

Berdasarkan Akta No. 23 tanggal 08 April 2015 yang
dibuat dihadapan Notaris Bambang Heru Djuwito,
SH, dan telah terdaftar di Kementerian Hukum dan
Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor :
AHU-AH.01.03-0927645 tanggal 27 April 2015, PT
Bank Jatim melakukan perubahan Anggaran Dasar
Perseroan dalam rangka penyesuaian dengan
Peraturan  Otoritas Jasa  Keuangan  Nomor
32/POJK.04/2014, Nomor 33/POJK.04/2014, dan
Peraturan Daerah Provinsi Jawa Timur Nomor 14
Tahun 2012, untuk meningkatkan permodalan dan
kinerja PT Bank Jatim secara keseluruhan, dalam
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPS) PT
Bank Jatim Tahun Buku 2015 berdasarkan Akta No.
97 tanggal 29 Januari 2016 yang dibuat dihadapan
Notaris Bambang Heru Djuwito, SH, telah diperoleh
persetujuan untuk melakukan penyesuaian

permodalan terkait dengan pelaksanaan Program
Management Employee Stock Option Plan (MESOP)
PT Bank Jatim.

PT Bank Jatim melakukan perubahan Anggaran
Dasar berdasarkan Akta Pernyataan Keputusan Rapat
Nomor 35 Tanggal 25 Januari 2017 yang dibuat
dihadapan Siti Nurul Yuliami, SH,MKn, dan telah
memperoleh  Penerimaan  Pemberitahuan  dari
Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor
AHU-AH.01.03-0035197 tanggal 26 Januari 2017,
perubahan untuk penyesuaian permodalan terkait
dengan pelaksanaan Program Management Employee
Stock Option Plan (MESOP) PT Bank Jatim.

Tugas utama Bank adalah ikut mendorong
pertumbuhan potensi ekonomi daerah melalui peran
sertanya dalam mengembangkan sektor-sektor usaha
kredit kecil dan menengah dalam rangka memperoleh
laba yang optimal. Kegiatan utamanya yaitu
menghimpun  dan  menyalurkan dana  serta
memberikan jasa-jasa perbankan lainnya.

Penawaran Umum Perdana Saham

Berdasarkan Surat Badan Pengawas Pasar Modal dan
Lembaga Keuangan (BAPEPAM-LK) No.S-
8143/BL/2012 tanggal 29 Juni 2012, pernyataan
pendaftaran yang diajukan Bank dalam rangka
Penawaran Umum Perdana saham kepada
masyarakat sejumlah 2.983.537.000 saham Seri B,
dengan nilai nominal sebesar Rp250 (Rupiah penuh)
setiap saham dengan harga penawaran sebesar Rp430
per saham (Rupiah penuh) telah menjadi efektif pada
tanggal 29 Juni 2012.
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1.

GENERAL (continued)

a. Establishment of the
information (continued)

Bank and general

Pursuant to Deeds No. 23 dated April 8, 2015
drafted before Notary Bambang Heru Djuwito, SH
and registered in Ministry of Law and Human
Rights republic of Indonesia No. AHU-AH.01.03-
0927645 dated April 27, 2015, PT Bank Jatim
amended Articles of Association to adjust with
Financial Service Authority Regulation No.
32/POJK.04/2014 , No. 33/POJK.04/2014 and
East Java Province Regional Act No. 14 of 2012,
to increase capital and overall performance of PT
Bank Jatim, PT Bank Jatim Annual General
Meetings of Shareholders (AGMS) Fiscal Year
2015, pursuant to Deeds No. 97 dated Janaury 29,
2016 drafted before Notary Bambang Heru
Djuwito SH, granted approval to adjust capital
with regards to implementation of PT Bank Jatim
Management Employee Stock Option Plan
(MESOP) program.

PT Bank Jatim amended Articles of Association
pursuant to Deeds No. 35 dated January 25, 2017
drafted before Notary Siti Nurul Yuliami, SH, MKn
and has received acceptance of notice from
Ministry of Law and Human Rights republic of
Indonesia No. AHU-AH.01.03-0035197 dated
January 26, 2017, the amendment refers to the
implementation of PT Bank Jatim Management
Employee Stock Option Plan (MESOP) program.

The main role of the Bank is to participate in
developing regional economic growth by
providing facilities to small and medium scale
businesses to achieve appropriate profit levels. Its
main activities involve collecting and lending
funds and rendering other banking services.

b. Initial Public Offering (IPO)

Based on letter No. S-8143/BL/2012 of the Capital
Market and Financial Institutions Supervisory
Agency (BAPEPAM-LK) dated June 29, 2012, the
registration statement submitted by the Bank
relating to the Initial Public Offering of
2,983,537,000 Series B shares at Rp250 (full
Rupiah) per share with selling price of Rp430 (full
Rupiah) per share became effective on June 29,
2012.



PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Maret 2017 (Tidak Diaudit) dan
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(Disajikan dalam jutaan rupiah,
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1.

UMUM (lanjutan)

b. Penawaran Umum Perdana Saham (lanjutan)

Saham yang ditawarkan tersebut dicatatkan dan
mulai diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia pada
tanggal 12 Juli 2012. Selisih lebih antara harga
penawaran per saham dengan nilai nominal per
saham dicatat sebagai ‘“Tambahan modal disetor,
setelah dikurangi dengan biaya emisi saham”, yang
disajikan pada bagian Ekuitas pada Laporan Posisi
Keuangan.

Berkaitan dengan penawaran umum saham perdana,
Bank akan mengimplementasikan program Employee
Stock Allocation (ESA) dengan mengalokasikan
saham sebanyak-banyaknya sebesar 10% dari jumlah
penerbitan saham yang ditawarkan dan menerbitkan
opsi saham untuk program Management and
Employee Stock Option Plan (MESOP) sebanyak-
banyaknya sebesar 0,71% dari jumlah modal
ditempatkan dan disetor penuh setelah penawaran
umum perdana.

MESOP Tahap | telah dilaksanakan sebanyak dua
kali pada tanggal 1 Agustus 2016 sampai dengan 13
September 2016 yang menerbitkan saham
acsejumlah 27.372.600 lembar saham dan pada
tanggal 1 Pebruari 2017 sampai dengan 14 Maret
2017 yang menerbitkan saham sejumlah 1.241.600
lembar saham. Total lembar sasham MESOP Tahap |
yang telah diterbitkan sejumlah 28.614.200 lembar
saham atau sejumlah 90,05% dari porsi jumlah
lembar saham MESOP Tahap | sebanyak 31.774.500
lembar saham.
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1.

b.

GENERAL (continued)

Initial Public Offering (IPO) (continued)

The shares which were offered to the public, were
listed and traded on the Indonesia Stock Exchange
on July 12, 2012. The excess of the share offer
price over the par value per share was recognized
as “Other paid-in capital - net of share issuance
cost”, which is presented under the Equity section
of the Statement of Financial Position.

In relation to the Initial Public Offering of the
shares, the Bank will implement Employee Stock
Allocation (ESA) program by allocating maximum
of 10% of the newly issued shares and issued
Management and Employee Stock Option Plan
(MESOP) program with maximum of 0.71% of the
issued and paid-up shares after Initial Public
Offering

MESOP Program | has already held twice on
August 1st, 2016 until September 13th, 2016 which
issued 27.372.600 shares. On February 1st, 2017
until  March 14th, 2017 issued 1.241.600
shares.The total shares of MESOP Program |
were 28.614.200 shares or 90.05% of the whole
MESOP Program | shares.
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1.

PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Tbk
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
March 31, 2017 (Unaudited) and
December 31, 2016 (Audited)
(Expressed in millions of rupiah,
unless otherwise stated)

UMUM (lanjutan) 1.

C.

Manajemen eksekutif

Pada tanggal 31 Maret 2017 dan 31 Desember 2016,
susunan Dewan Komisaris dan Direksi Bank adalah
sebagai berikut:

GENERAL (continued)

c. Executive boards

As of March 31, 2017 and December 31, 2016,
the members of the Bank’s Board of
Commissioners and Directors are as follows:

31 Maret/March 31, 2017

Dewan Komisaris

Komisaris Utama Heru Santoso

Komisaris Akhmad Sukardi
Komisaris Rudi Purwono
Komisaris Independen Soebagyo
Komisaris Independen Wibisono
Direksi

Direktur Utama R. Soeroso
Direktur Bisnis Menengah dan Korporasi Su’udi

Rudie Hardiono
Tony Sudjiaryanto
Eko Antono

Direktur Agrobisnis dan Usaha Syariah
Direktur Operasional
Direktur Kepatuhan

Susunan Pengurus Bank sesuai dengan Akta Berita
Acara Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Luar
Biasa N0.103 tanggal 24 Juni 2016.

Susunan pengurus Bank telah dicatat dalam
administrasi Otoritas Jasa Keuangan berdasarkan
surat No.S-181/KR.04/2016 tanggal 5 Oktober 2016.

Board of Commissioners
President Commissioner
Commissioner
Commissioner

Independent Commissioner
Independent Commissioner

Directors

President Director

Middle and Corporate Business Director
Agrobusiness and Sharia Unit Director
Operational Director

Compliance Director

The Composition of the Bank’s Management is in
accordance with the Deed of the Extraordinary
General Meeting of Shareholders No.103 dated
June 24, 2015.

The composition of the Bank’s management has
been recorded in administrative of Financial
Service  Authority  through letter
181/KR.04/2016 dated October 5, 2016.

No.S-

31 Desember/December 31, 2016

Komisaris Utama Heru Santoso

Komisaris Akhmad Sukardi
Komisaris Hadi Sukrianto
Komisaris Independen Soebagyo
Komisaris Independen Wibisono
Direksi

Direktur Utama R. Soeroso
Direktur Bisnis Menengah dan Korporasi Su’udi

Rudie Hardiono
Tony Sudjiaryanto
Eko Antono

Direktur Agrobisnis dan Usaha Syariah
Direktur Operasional
Direktur Kepatuhan

Susunan pengurus Bank sesuai dengan Akta Berita
Acara Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa
No.23 tanggal 8 April 2015.

Susunan pengurus Bank telah dicatat dalam
administrasi Otoritas Jasa Keuangan berdasarkan
surat N0.S-283/KR.31/2015 tanggal 16 Desember
2015.
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President Commissioner
Commissioner
Commissioner

Independent Commissioner
Independent Commissioner

Directors

President Director

Middle and Corporate Business Director
Agrobusiness and Sharia Unit Director
Operational Director

Compliance Director

The composition of the Bank’s management is in
accordance with the Extraordinary General
Meeting of Shareholders No.23 dated April 8,
2015.

The composition of the Bank’s management has
been recorded in administration Financial Service
Authority through letter No.S-283/KR.31/2015,
dated December 16, 2015.
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1. UMUM (lanjutan)
¢. Manajemen eksekutif (lanjutan) C.

Audit Bank pada tanggal
dan 31 Desember 2016 adalah

Susunan  Komite

31 Maret 2017

sebagai berikut:
31 Maret/ March 31, 2017

1. GENERAL (continued)

Executive boards (continued)

The composition of the Bank’s Audit Committee as
of March 31, 2017 and December 31, 2016 are as
follows:

Ketua Heru Santoso Head

Anggota Soebagyo Member

Anggota Herry Hendarto Member
31 Desember/December 31, 2016

Ketua Soebagyo Head

Anggota Wibisono Member

Anggota Herry Hendarto Member

Susunan Komite Pemantau Resiko pada tanggal
31 Maret 2017 dan 31 Desember 2016 adalah sebagai

The composition of the Remuneration and
Nomination Committee as of March 31, 2017 and

berikut: December 31, 2016 are as follows:
31 Maret/ March 31, 2017
Ketua Soebagyo Head
Anggota Wibisono Member
Anggota Herry Hendarto Member
31 Desember/December 31, 2016
Ketua Soebagyo Head
Anggota Wibisono Member
Anggota Nurhadi Member

Susunan Komite Remunerasi dan Nominasi pada
tanggal 31 Maret 2017 dan 31 Desember 2016
adalah sebagai berikut:
31 Maret/ March 31, 2017

The composition of the Remuneration and
Nomination Committee as of March 31, 2017 and
December 31, 2016 are as follows:

Ketua Wibisono Head
Anggota Soebagyo Member
Anggota Budi Suwarno Member
31 Desember/December 31, 2016
Ketua Wibisono Head
Anggota Soebagyo Member
Anggota Rudi Purwono Member
Anggota Akhmad Sukardi Member
Anggota Guritno Sandjaja Putra Member
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1. UMUM (lanjutan)
¢. Manajemen eksekutif (lanjutan)

Susunan Internal Audit pada tanggal 31 Maret 2017
dan 31 Desember 2016 adalah sebagai berikut:
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1. GENERAL (continued)
c. Executive boards (continued)

The composition of the Internal Audit as of March
31,2017 and December 31, 2016 are as follows:

31 Maret/ March 31, 2017

Pemimpin Divisi

Pemimpin Sub Divisi
Pemimpin Sub Divisi
Pemimpin Sub Divisi

Yudhi Wahyu Maharani
Eko Tri Prasetyo
Akhmad Djauhari

Arif Sulthoni

Division Head
Sub Division Head
Sub Division Head
Sub Division Head

31 Desember/December 31, 2016

Pemimpin Divisi

Pemimpin Sub Divisi
Pemimpin Sub Divisi
Pemimpin Sub Divisi

Corporate Secretary pada tanggal 31 Maret 2017 dan
31 Desember 2016 adalah sebagai berikut

Yudhi Wahyu Maharani
Eko Tri Prasetyo
Suprayitno
Akhmad Djauhari

Division Head
Sub Division Head
Sub Division Head
Sub Division Head

The Corporate Secretary as of March 31, 2017
and December 31, 2016 are as follows:

31 Maret/ March 31, 2017

Pemimpin Divisi

Pemimpin Sub Divisi
Pemimpin Sub Divisi
Pemimpin Sub Divisi
Pemimpin Sub Divisi
Pemimpin Sub Divisi

Ferdian Timur Satyagraha
Slamet Purwanto
Avan Dhinawan

Sulam Andjar Rochim
Gunawan Budi Prasetyo
Tjitjuk Soesilo Pribadi

Division Head
Sub Division Head
Sub Division Head
Sub Division Head
Sub Division Head
Sub Division Head

31 Desember/December 31, 2016

Pemimpin Divisi

Ferdian Timur Satyagraha

Division Head

Pemimpin Sub Divisi
Pemimpin Sub Divisi
Pemimpin Sub Divisi
Pemimpin Sub Divisi

Slamet Purwanto
Gunawan Budi Prasetyo
Tjitjuk Soesilo Pribadi

Avan Dhinawan

Susunan Dewan Pengawas Syariah Bank pada
tanggal 31 Maret 2017 dan 31 Desember 2016
adalah sebagai berikut:

Ketua H. Moh. Ali Aziz
Anggota H. Nur Syam
Anggota H. Thohir Luth

Pada tanggal 31 Maret 2017 dan 31 Desember 2016,
Bank memiliki karyawan tetap, masing-masing
sebanyak 3.439 dan 3.446 orang (tidak diaudit)

d. Jaringan kantor d.

Pada tanggal 31 Maret 2017, Bank memiliki
41 kantor cabang konvensional termasuk 1 Unit
Usaha Syariah (UUS) yang mempunyai 7 cabang
Syariah serta 158 kantor cabang pembantu
konvensional, 8 kantor cabang pembantu Syariah,
191 kantor kas, 174 payment point, 6 payment point
Syariah, 191 kantor layanan Syariah, 692 ATM
(Automated Teller Machine), 14 ATM Syariah
(Sharia Automated Teller Machine), 2 ADM
(Automated Deposit Machine), 79 kas mobil Konven
dan 6 kas mobil Syariah di Indonesia.
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Sub Division Head
Sub Division Head
Sub Division Head
Sub Division Head

The composition of the Sharia Supervisory Board
as of March 31, 2017 and December 31, 2016
are as follows:

Head
Member
Member

As at March 31, 2017 and December 31, 2016,
the Bank has 3,439 and 3,446 permanent
employees, respectively (unaudited).

Office network

As of Maret 31, 2017, the Bank has 41 branches
including 1 Sharia Operating Unit which has 7
Sharia branches and 158 conventional sub-
branches, 8 Sharia sub-branches, 191 cash offices,
174 payment points, 6 Sharia payment point, 191
Sharia service offices, 692 ATMs (Automated Teller
Machines), 14 ATMs Sharia (Sharia Automated
Teller Machines), 2 ADM (Automated Deposit
Machines), 79 Cash ATM vehicles conventional
and 6 Cash ATM vehicles Sharia located in
Indonesia.



PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
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CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

31 Maret 2017 (Tidak Diaudit) dan
31 Desember 2016 (Diaudit)
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1. UMUM (lanjutan)

d. Jaringan kantor

Sedangkan pada tanggal 31 Desember 2016, Bank
memiliki 40 kantor cabang konvensional termasuk 1
Unit Usaha Syariah (UUS) yang mempunyai 7 cabang
Syariah serta 158 kantor cabang pembantu
konvensional, 8 kantor cabang pembantu Syariah,
188 kantor kas, 171 payment point, 6 payment point
Syariah, 191 kantor layanan Syariah, 686 ATM
(Automated Teller Machine), 13 ATM Syariah
(Sharia Automated Teller Machine), 2 ADM
(Automated Deposit Machine), 79 kas mobil
konvensional dan 6 kas mobil Syariah di Indonesia.

Bank mengklasifikasikan kantor cabang menjadi
kantor cabang utama, kantor cabang khusus, kantor
cabang kelas I, kantor cabang kelas Il dan kantor
cabang kelas I11. Masing-masing cabang mempunyai
kantor cabang pembantu dan/atau kantor kas
dan/atau payment point.
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1. GENERAL (continued)

d.

Office network

While as of December 31, 2016, the Bank has 40
branches including 1 Sharia Operating Unit which
has 7 Sharia Branch and 158 conventional sub
branches 8 sharia sub branches, 188 cash offices,
171 payment points, 6 Sharia payment point, 191
Sharia service offices, 686 ATMs (Automated
Teller Machines), 13 ATMs Sharia (Sharia
Automated Teller Machines), 2 ADM (Automated
Deposit Machines), 79 Cash ATM vehicles
conventional and 6 Cash ATM vehicles Sharia
located in Indonesia

The Bank classifies its branch offices into main
branches, special branches, first-class branches,
second-class branches and third-class branches.
Each branch has sub-branches and/or cash offices
and/or payment points.

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES

Kebijakan akuntansi utama yang ditetapkan dalam
penyusunan laporan keuangan Bank adalah seperti
dijabarkan di bawah ini:

The principal accounting policies adopted in preparing
the financial statements of the Bank are set out below:

a. Dasar penyusunan laporan keuangan a. Basis of preparation of the financial statements

Pernyataan kepatuhan

Laporan keuangan Bank disusun sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, yang
mencakup Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan
(“PSAK”) dan Interpretasi Standar Akuntansi
Keuangan (“ISAK”) yang dikeluarkan oleh Dewan
Standar Akuntansi Keuangan lkatan Akuntan
Indonesia (DSAK-IAI). Laporan keuangan juga
disusun sesuai dengan Peraturan Badan Pengawas
Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (mulai tanggal
1 Januari 2013 BAPEPAM-LK menjadi Otoritas
Jasa Keuangan (OJK)) No.VIIL.G.7 tentang
”Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan
Emiten atau Perusahaan Publik” yang terlampir
dalam Lampiran Keputusan Ketua BAPEPAM-LK
No.KEP-347/BL/2012 tanggal 25 Juni 2012, serta
Surat Edaran BAPEPAM-LK No.SE-17/BL/2012
tanggal 21 Desember 2012 tentang “Penggunaan
Checklist Pengungkapan Laporan Keuangan Untuk
Semua Jenis Industri di Pasar Modal di Indonesia”.
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Statement of compliance

The Bank’s financial statements were prepared in
accordance  with Indonesian Financial
Accounting Standards, which comprise the
Statements of

Financial Accounting Standards (“PSAK”) and
Interpretations of Financial Accounting Standards
(“ISAK”) issued by the Financial Accounting
Standards Board of the Indonesian Institute of
Accountants (DSAK-1AI). The financial statements
have been also prepared in accordance with
Indonesian  Capital Market and Financial
Institutions Supervisory Agency (starting January 1,
2013 BAPEPAM-LK is called Financial Services
Authority (OJK)) Regulation No.VIII.G.7 regarding
“Financial Statements Presentation and

Disclosure of Publicly Listed Companies”
included in the Appendix of the Decision of the
Chairman of BAPEPAM-LK No.KEP-
347/BL/2012 dated June 25, 2012, and Circular
Letter of BAPEPAM-LK No.SE-17/BL/2012 dated
December 217, 2012 regarding the “Use of
Financial Statements Disclosure Checklist For
All Types of Industries in the Capital Market of
Indonesia”.



PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH

JAWA TIMUR Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Maret 2017 (Tidak Diaudit) dan

31 Desember 2016 (Diaudit)
(Disajikan dalam jutaan rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

C.

Perubahan pada pernyataan standar akuntansi
keuangan dan
standar akuntansi keuangan

interpretasi atas pernyataan

Amandemen PSAK 19: "Aset Tak berwujud
tentang Klarifikasi Metode yang Diterima untuk
Penyusutan dan Amortisasi", mengklarifikasi
prinsip yang terdapat dalam PSAK 16 dan PSAK
19 bahwa pendapatan mencerminkan suatu pola
manfaat ekonomik yang dihasilkan dari
pengoperasian usaha (yang mana aset tersebut
adalah bagiannya) daripada manfaat ekonomik
dari pemakaian melalui penggunaan aset. Sebagai
kesimpulan ~ bahwa  penggunaan  metode
penyusutan aset tetap yang berdasarkan pada
pendapatan adalah tidak tepat dan hanya dapat
digunakan dalam situasi yang sangat terbatas
untuk amortisasi aset tak berwujud.

Amandemen PSAK 24: "Imbalan Kerja tentang
Program Imbalan Pasti: Iuran Pekerja",
menyederhanakan akuntansi untuk kontribusi
iuran dari pekerja atau pihak ketiga yang tidak
bergantung pada jumlah tahun jasa, misalnya
iuran pekerja yang dihitung berdasarkan
persentase tetap dari gaji.

ISAK 30: "Pungutan", merupakan interpretasi
atas PSAK 57: "Provisi, Libilitas Kontinjensi dan
Aset Kontinjensi" yang mengklarifikasi akuntansi
liabilitas untuk membayar pungutan, selain
daripada pajak penghasilan yang berada dalam
ruang lingkup PSAK 46: "Pajak Penghasilan"
serta denda lain atas pelanggaran perundang-
undangan, kepada Pemerintah.

PSAK 5 (penyesuaian 2015): "Segmen Operasi",
menambahkan pengungkapan deskripsi singkat
segmen operasi yang telah digabungkan dan
indikator ekonomik memiliki karakteristik yang
serupa.

PSAK 7 (penyesuaian 2015): "Pengungkapan
Pihak-pihak Berelasi", menambahkan
persyaratan pihak-pihak berelasi dan
mengklarifikasi pengungkapan imbalan yang
dibayarkan oleh entitas manajemen.

PSAK 13 (penyesuaian 2015): "Properti Investasi’

{
>

menjelaskan tambahan jasa PSAK 13 membedakan

antara properti investasi dan properti

yang

digunakan sendiri. Penyesuaian ini mengklarifikasi
bahwa PSAK 22, dan bukan penjelasan tambahan
jasa PSAK 13, digunakan untuk menentukan apakah

transaksi
kombinasi bisnis.

tersebut adalah pembelian aset atau
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The original financial statements included herein are in Indonesian language

PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH

JAWA TIMUR Tbk

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

March 31, 2017 (Unaudited) and
December 31, 2016 (Audited)
(Expressed in millions of rupiah,
unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

C.

Changes to the statements of financial
accounting standard and interpretations of the
statements of financial accounting standard
(continued)

Amendment of PSAK 19: "Intangible Assets on
Clarification of the Accepted Method for
Depreciation and Amortization", clarify the
principle in PSAK 16 and PSAK 19 that the
revenue reflects a pattern of economic benefits
that are generated from operating a business (of
which the asset is part) rather than the economic
benefits that are consumed through use of the
asset. As a result, a revenue-based method
cannot be used to depreciate the fixed assets and
may only be used in very limited circumstances
to amortize intangible assets.

Amendment of PSAK 24: "Employee Benefits on
a Defined  Benefit Program:  Worker
Contribution” simplify the accounting method for
defined contribution plans for workers nor third
parties that does not rely on the total number of
dedication years, for instance contribution plans
that is measured using percentage of salary.

ISAK 30: "Fees", is an interpretation of PSAK
57 "Provisions, Contingent Liabilities and
Contingent Assets" that clarify accounting
liability to pay fees, in addition to income tax
that is covered in PSAK 46: "Income Tax" along
with other fine for violating the regulation of the
government.

PSAK 5 (adjustment 2015): "Operating
Segments" Added short disclosure on combined
operating segment and economic indicators that
similar characteristics.

PSAK 7 (adjustment 2015): "Related Party
Disclosure”, added requirements and clarify
disclosure for payables that are given by the
management.

PSAK 13 (adjustment 2015): "Property Investment",
explain of ancillary services in PSAK 13
differentiates between investment property and
owner-occupied  property. The  improvement
clarifies that PSAK 22, and not the description of
ancillary services in PSAK 13, is used to
determined if the transaction is the purchase of an
asset or business combination.



PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Maret 2017 (Tidak Diaudit) dan
31 Desember 2016 (Diaudit)
(Disajikan dalam jutaan rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

b.

Transaksi dan saldo dalam mata uang asing

Transaksi-transaksi dalam mata uang asing yang
terjadi di sepanjang tahun dicatat dengan nilai kurs
yang berlaku pada tanggal transaksi.

Pada tanggal laporan posisi keuangan, aset dan liabilitas
moneter dalam mata uang asing dijabarkan ke dalam
mata uang Rupiah dengan menggunakan kurs pada
tanggal laporan (penutupan) yang ditetapkan oleh Bank
Indonesia yaitu kurs tengah yang merupakan rata-rata
kurs beli dan kurs jual berdasarkan Reuters pada pukul
16:00 WIB (Waktu Indonesia Bagian Barat).
Keuntungan atau kerugian yang timbul sebagai akibat
dari penjabaran aset dan liabilitas moneter dalam mata
uang asing diakui dalam laporan laba rugi tahun
berjalan.

Pada tanggal 31 Maret 2017 dan 31 Desember 2016,
kurs mata uang asing yang digunakan untuk
menjabarkan ke mata uang Rupiah adalah sebagai
berikut (dalam Rupiah penuh):

The original financial statements included herein are in Indonesian language

PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Thk
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
March 31, 2017 (Unaudited) and
December 31, 2016 (Audited)
(Expressed in millions of rupiah,
unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

b. Transaction and balances in foreign currency

Transactions involving foreign currencies are
recorded at the rates of exchange prevailing at the
dates of the transactions.

At the dates of statement of financial position, all
monetary assets and liabilities denominated in
foreign currencies were translated into Rupiah using
exchange rates as of reporting date (closing) as
determined by Bank Indonesia i.e middle rates which
are the average of buying rates and selling rates per
Reuters at 16:00 WIB (Western Indonesian Time).
The resulting gains or losses from translation are
recognized in the current year statement of profit or
loss.

As of March 31, 2017 and December 31, 2016, the
foreign currency exchange rates used to translate
amounts into Rupiah were as follows (amounts in full
Rupiah):

31 Desember /
December 31,

31 Maret/
March 31,
2017

1 Poundsterling Inggris Raya 16.592
1 Euro 14.252
1 Dolar Amerika Serikat 13.326
100 Yen Jepang 11.912
1 Dolar Australia 10.189
1 Dolar Singapura 9.534
1 Riyal Saudi Arabia 3.554
1 Yuan China Renminbi 1.934
1 Dolar Hong Kong 1.715

1 Ringgit Malaysia -

Perubahan pada pernyataan standar akuntansi
keuangan dan interpretasi atas pernyataan
standar akuntansi keuangan

Pada tanggal 1 Januari 2016, Bank menerapkan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan ("PSAK") dan
Interpretasi Standar Akuntansi Keuangan ("ISAK") baru
dan revisi yang efektif sejak tanggal tersebut. Perubahan
kebijakan akuntansi telah dibuat seperti diisyaratkan,
sesuai dengan ketentuan transisi dalam masing-masing
standar dan interpretasi. Penerapan standar dan
interpretasi baru atau revisi, yang relevan dengan
operasi Bank, adalah sebagai berikut:

- Amandemen PSAK 16: "Aset Tetap tentang
Klarifikasi Metode yang Diterima untuk Penyusutan
dan Amortisasi", memberikan tambahan penjelasan
tentang indikasi perkiraan keusangan teknis atau
komersial suatu aset. Amandemen PSAK 16 ini juga
mengklarifikasi bahwa penggunaan metode
penyusutan yang berdasarkan pada pendapatan
adalah kurang tepat.
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2016
16.555 Great Britain Poundsterling 1/Rp
14.176 Euro 1/Rp
13.473 United States Dollar 1/Rp
11.507 Japanese Yen 100/Rp
9.723 Australian Dollar 1/Rp
9.312 Singapore Dollar 1/Rp
3.592 Saudi Arabian Riyal 1/Rp
1.939 Chinese Yuan Renminbi 1/Rp
1.737 Hong Kong Dollar 1/Rp

- Malaysian Ringgit 1/Rp

Changes to the statements of financial
accounting standard and interpretations of the
statements of financial accounting standard

On January 1, 2016, the Bank adopted new and
revised statements of financial accounting
standards ("PSAK") and Interpretations of
financial accounting standards ("ISAK") that are
mandatory for application from the date. Changes
to the Bank accounting policies have been made as
required, in accordance with the transitional
provisions in the respective standards and
interpretations. The adoption of the new or revised
standards and interpretaions, which are relevant
to the Bank operations, are as follows:

- Amendment of PSAK 16: "Fixed Assets on
Clarification of the Accepted Method for
Depreciation and  Amortization”,  added
explanation for indication of technical or
commercial ~ obsolescence of an  asset.
Amendment PSAK 16 clarified that depreciation
using income cash flow method is no longer
viable.



PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH

JAWA TIMUR Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

31 Maret 2017 (Tidak Diaudit) dan
31 Desember 2016 (Diaudit)
(Disajikan dalam jutaan rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)
c. Perubahan pada pernyataan standar akuntansi

keuangan dan interpretasi atas

standar akuntansi keuangan

pernyataan

Amandemen PSAK 19: "Aset Tak berwujud
tentang Klarifikasi Metode yang Diterima untuk
Penyusutan dan Amortisasi”, mengklarifikasi
prinsip yang terdapat dalam PSAK 16 dan PSAK
19 bahwa pendapatan mencerminkan suatu pola
manfaat ekonomik yang dihasilkan dari
pengoperasian usaha (yang mana aset tersebut
adalah bagiannya) daripada manfaat ekonomik
dari pemakaian melalui penggunaan aset. Sebagai
kesimpulan  bahwa  penggunaan  metode
penyusutan aset tetap yang berdasarkan pada
pendapatan adalah tidak tepat dan hanya dapat
digunakan dalam situasi yang sangat terbatas
untuk amortisasi aset tak berwujud.

Amandemen PSAK 24: "Imbalan Kerja tentang
Program  Imbalan  Pasti:  luran  Pekerja",
menyederhanakan akuntansi untuk kontribusi
iuran dari pekerja atau pihak ketiga yang tidak
bergantung pada jumlah tahun jasa, misalnya
iuran pekerja yang dihitung berdasarkan
persentase tetap dari gaji.

ISAK 30: "Pungutan”, merupakan interpretasi

atas PSAK 57: "Provisi, Libilitas Kontinjensi dan
Aset Kontinjensi" yang mengklarifikasi akuntansi
liabilitas untuk membayar pungutan, selain
daripada pajak penghasilan yang berada dalam
ruang lingkup PSAK 46: "Pajak Penghasilan”
serta denda lain atas pelanggaran perundang-
undangan, kepada Pemerintah.

PSAK 5 (penyesuaian 2015): "Segmen Operasi",
menambahkan pengungkapan deskripsi singkat
segmen operasi yang telah digabungkan dan
indikator ekonomik memiliki karakteristik yang
serupa.

PSAK 7 (penyesuaian 2015): "Pengungkapan

Pihak-pihak Berelasi", menambahkan
persyaratan pihak-pihak berelasi dan
mengklarifikasi pengungkapan imbalan yang

dibayarkan oleh entitas manajemen.

PSAK 13 (penyesuaian 2015): "Properti Investasi'

menjelaskan tambahan jasa PSAK 13 membedakan

antara properti investasi dan properti yan

9

digunakan sendiri. Penyesuaian ini mengklarifikasi
bahwa PSAK 22, dan bukan penjelasan tambahan
jasa PSAK 13, digunakan untuk menentukan apakah

transaksi
kombinasi bisnis.

tersebut adalah pembelian aset atau
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The original financial statements included herein are in Indonesian language

PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Tbk

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

March 31, 2017 (Unaudited) and
December 31, 2016 (Audited)
(Expressed in millions of rupiah,
unless otherwise stated)

2. SUMMARY QF S&BWHIZANT ASCOUDNTNGS
POILICIES (comtiimuesds)

€.

Changes 19 We SalEns o5t finAasiakl
ASOuming standard angl infesprpsaings Obtthae
SRamans opfininaniakcagrRifngngiaadard

(continued)

Amendment of PSAK 19: "Intangible Assets on
Clarification of the Accepted Method for
Depreciation and Amortization”, clarify the
principle in PSAK 16 and PSAK 19 that the
revenue reflects a pattern of economic benefits
that are generated from operating a business (of
which the asset is part) rather than the economic
benefits that are consumed through use of the
asset. As a result, a revenue-based method
cannot be used to depreciate the fixed assets and
may only be used in very limited circumstances
to amortize intangible assets.

Amendment of PSAK 24: "Employee Benefits on
a Defined Benefit Program:  Worker
Contribution" simplify the accounting method for
defined contribution plans for workers nor third
parties that does not rely on the total number of
dedication years, for instance contribution plans
that is measured using percentage of salary.

ISAK 30: "Fees", is an interpretation of PSAK
57 "Provisions, Contingent Liabilities and
Contingent Assets” that clarify accounting
liability to pay fees, in addition to income tax
that is covered in PSAK 46: "Income Tax" along
with other fine for violating the regulation of the
government.

PSAK 5 (adjustment 2015): "Operating
Segments” Added short disclosure on combined
operating segment and economic indicators that
similar characteristics.

PSAK 7 (adjustment 2015): "Related Party
Disclosure”, added requirements and clarify
disclosure for payables that are given by the
management.

PSAK 13 (adjustment 2015): "Property Investment",
explain of ancillary services in PSAK 13
differentiates between investment property and
owner-occupied  property. The improvement
clarifies that PSAK 22, and not the description of
ancillary services in PSAK 13, is used to
determined if the transaction is the purchase of an
asset or business combination.



PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Maret 2017 (Tidak Diaudit) dan
31 Desember 2016 (Diaudit)
(Disajikan dalam jutaan rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

¢. Perubahan pada pernyataan standar akuntansi
keuangan dan interpretasi atas pernyataan
standar akuntansi keuangan (lanjutan)

- PSAK 16 (penyesuaian 2015): "Aset Tetap",
memberikan klarifikasi pada paragraf 35 terkait
model  revaluasi, bahwa ketika entitas
menggunakan model revaluasi, jumlah tercatat
aset  disajikan  kembali pada  jumlah
revaluasiannya.

- PSAK 19 (penyesuaian  2015): "Aset
Takberwujud”, mengklarifikasi bahwa dalam
PSAK 16 dan PSAK 19 aset dapat direvaluasi
dengan mengacu pada data pasar yang dapat
diobservasi terhadap jumlah tercatat bruto
maupun neto. Dan akumulasi penyusutan atau
amortisasi adalah perbedaan antara jumlah
tercatat bruto dengan jumlah tercatat aset
tersebut. Jumlah tercatat aset tersebut disajikan
kembali pada jumlah revaluasiannya.

- PSAK 22 (penyesuaian 2015): "Kombinasi
Bisnis", mengklarifikasi: (i) Pengaturan bersama,
tidak hanya ventura bersama, adalah di luar dari
ruang lingkup PSAK 22, pengecualian ruang lingkup
ini diterapkan untuk akuntansi dalam laporan
keuangan pengaturan bersama itu sendiri; (ii)
Seluruh imbalan kontinjensi yang timbul dari
kombinasi bisnis dan tidak diklasifikasi sebagai
ekuitas diukur pada nilai wajar dengan perubahan
nilai wajar diakui dalam laba rugi terlepas apakah itu
termasuk dalam ruang lingkup PSAK 55.

- PSAK 25 (penyesuaian 2015): "Kebijakan
Akuntansi, Perubahan Estimasi Akuntansi dan
Kesalahan", memberikan koreksi editorial pada
PSAK 25 paragraf 27 tentang keterbatasan
penerapan retrospektif.

- PSAK 53 (penyesuaian 2015): "Pembayaran
Berbasis Saham", mengklarifikasi definisi
kondisi vesting dan secara terpisah mendefinisikan
kondisi kinerja dan kondisi jasa.

- PSAK 68 (penyesuaian 2015): "Pengukuran Nilai
Wajar", mengklarifikasi bahwa pengecualian
portofolio, yang memperkenankan entitas mengukur
nilai wajar kelompok aset keuangan dan liabilitas
keuangan secara neto, diterapkan pada seluruh
kontrak (termasuk kontrak non-keuangan) dalam
ruang lingkup PSAK 55.

Tidak terdapat dampak yang material atas standar

dan interpretasi yang berlaku efektif pada 1 Januari
2016 terhadap laporan keuangan Bank.
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PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH

JAWA TIMUR Tbk

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

March 31, 2017 (Unaudited) and
December 31, 2016 (Audited)
(Expressed in millions of rupiah,
unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Changes to the statements of financial
accounting standard and interpretations of the
statements of financial accounting standard
(continued)

- PSAK 16 (adjustment 2015): "Fixed Assets",
have clarified in paragraph 35 relating
revaluation model, that when an entity uses
revaluation model, carrying amount of assets
are presented in the revaluated value.

- PSAK 19 (adjustment 2015): "Intangible
Assets"”, clarifies that in PSAK 16 dan PSAK
19 that he asset may be revalued by reference
to observable data on either the gross or the
net carrying amount. In addition, the
accumulated depreciation or amortization is
the difference between the gross and carrying
amount of the asset. Carrying amounts of the
asset is restated by revaluated amounts.

- PSAK 22 (adjustment 2015): "Business
Combinations", clarifies: (i) Joint
arrangements, not just joint vetures, are outside
the scope of PSAK 22, this scope exception
applies only to the accounting in the financial
statements of the joint arrangement itself; (ii)
All  contingent consideration arrangements
arising from a business combination that not
classified as equity should be measured at fair
value through profit or loss whether or not they
fall within the scope of PSAK 55.

- PSAK 25 (adjustment 2015): "Accounting
Policies, Changes in Accounting Estimates and
Errors"”, given editorial correction to PSAK 25
paragraph 27 about limitation in applying
retrospective.

- PSAK 53 (adjustment 2015): "Share-Based
Payment”, clarify definition of vesting
conditions and separately define performance
and service condition.

- PSAK 68 (adjustment 2015): "Fair Value
Measurement”,  clarified that  portfolio
exception, for companies that allow fair value
measurement of financial asset or financial
liability group as net value, is to be applied for
the whole contract (including non-financial
contract) in the scope of PSAK 55.

There is no material impact upon the standards
and interpretations which became effective on
January 1, 2016 to the financial statements of the
Bank.
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JAWA TIMUR Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Maret 2017 (Tidak Diaudit) dan
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PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Thk
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
March 31, 2017 (Unaudited) and

31 Desember 2016 (Diaudit)
(Disajikan dalam jutaan rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

d. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)

®

Bank menerapkan PSAK 50 (revisi 2014),
“Instrumen Keuangan: Penyajian”, PSAK 55 (revisi

2014), “Instrumen Keuangan: Pengakuan dan
Pengukuran”, PSAK 60 (revisi 2014), “Instrumen
Keuangan:  Pengungkapan” dan PSAK 68,

“Pengukuran Nilai Wajar”.

Aset keuangan Bank terdiri dari kas, giro pada Bank
Indonesia dan bank lain, penempatan pada Bank
Indonesia dan bank lain, surat berharga, tagihan
lainnya, kredit yang diberikan dan pendapatan bunga
yang masih akan diterima.

Liabilitas keuangan Bank terdiri dari liabilitas segera,
simpanan dari nasabah, simpanan dari bank lain,
pinjaman yang diterima, beban yang masih harus
dibayar dan liabilitas lain-lain (setoran jaminan).

Klasifikasi

Bank mengklasifikasikan aset keuangannya
berdasarkan kategori sebagai berikut pada saat
pengukuran awal:

e  Aset keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi, yang memiliki 2
(dua) sub-klasifikasi, yaitu aset keuangan
yang ditetapkan demikian pada saat
pengakuan awal dan aset keuangan yang
diklasifikasikan dalam kelompok
diperdagangkan;

e  Kredit yang diberikan dan piutang;

e Investasi dimiliki hingga jatuh tempo;

e  Investasi tersedia untuk dijual.

Liabilitas keuangan diklasifikasikan ke dalam
kategori sebagai berikut pada saat pengakuan
awal:

e Diukur pada nilai wajar melalui laba rugi,
yang memiliki 2 (dua) sub-klasifikasi,
yaitu liabilitas keuangan yang ditetapkan
demikian pada saat pengakuan awal dan

liabilitas keuangan yang telah
diklasifikasikan dalam kelompok
diperdagangkan;

e Liabilitas  keuangan  yang  dicatat

berdasarkan biaya perolehan diamortisasi.
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December 31, 2016 (Audited)
(Expressed in millions of rupiah,
unless otherwise stated)

2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

d. Financial assets and liabilities (continued)

@)

Bank adopted PSAK 50 (revised 2014),
“Financial Instruments: Presentation”, PSAK
55 (revised 2014), Financial Instruments:

Recognition and Measurement”, PSAK 60
(revised 2014), “Financial Instruments:
Disclosures” and PSAK 68, “Fair Value
Measurement”.

The Bank'’s financial assets consist of cash,
current accounts with Bank Indonesia and
other banks, placements with Bank Indonesia
and other banks, marketable securities, other
receivables, loans and interests receivable.

The Bank’s financial liabilities consist of
liabilities immediately payable, deposits from
customers,  deposits  from  other  banks,
borrowings, accrued expenses and other
liabilities (security deposits).

Classification

Bank classifies its financial assets in the
following categories at initial recognition:

®  Financial assets at fair value through
profit or loss, which has 2 (two) sub-
classifications, ie. financial assets
designated as such upon initial
recognition and financial assets held-
for-trading;

®  Loans and receivables;
e Held-to-maturity investments;
®  Available-for-sale investments.

Financial liabilities are classified into the
following categories on initial recognition:

e  Fair value through profit or loss, which
has 2 (two) sub-classifications, i.e. those
designated as such upon initial
recognition and those classified as held-
for-trading;

e  Financial liabilities measured at

amortized cost.



PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH
JAWA TIMUR Tbk
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
31 Maret 2017 (Tidak Diaudit) dan

31 Desember 2016 (Diaudit)
(Disajikan dalam jutaan rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

(lanjutan)

d. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)

@)

Klasifikasi (lanjutan)

Kelompok aset dan liabilitas yang diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi atau untuk
diperdagangkan terdiri dari aset dan liabilitas
keuangan yang diperoleh atau dimiliki Bank
terutama untuk tujuan dijual atau dibeli kembali
dalam waktu dekat, atau dimiliki sebagai bagian
dari portofolio instrumen keuangan tertentu
yang dikelola bersama untuk memperoleh laba
jangka pendek atau position taking.

Kredit yang diberikan dan piutang adalah aset
keuangan non-derivatif dengan pembayaran
tetap atau telah ditentukan yang tidak
mempunyai kuotasi di pasar aktif, kecuali:

- yang dimaksudkan oleh Bank untuk dijual
segera dalam  waktu dekat, yang
diklasifikasikan dalam kelompok
diperdagangkan, serta pada saat pengakuan
awal ditetapkan diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi;

- yang pada saat pengakuan awal ditetapkan
dalam kelompok investasi tersedia untuk
dijual; atau

- dalam hal Bank tidak akan memperoleh
kembali seluruh investasi awal kecuali
yang disebabkan oleh penurunan kualitas
kredit yang diberikan dan piutang, yang
diklasifikasikan dalam kelompok tersedia
untuk dijual.

Di dalam kategori dimiliki hingga jatuh tempo
adalah aset keuangan non-derivatif kuotasi
dengan pembayaran tetap atau telah ditentukan
dan jatuh temponya telah ditetapkan dimana
Bank mempunyai intensi  positif dan
kemampuan untuk memiliki aset keuangan
tersebut hingga jatuh tempo. Investasi yang
dimiliki untuk periode yang tidak ditentukan
tidak dikategorikan dalam klasifikasi ini.
Kategori dimiliki hingga jatuh tempo meliputi
Sertifikat Bank Indonesia, surat utang jangka
menengah dan obligasi.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

d.

(i)

Financial assets and liabilities (continued)
Classification (continued)

The sub-classification of financial assets and
liabilities at fair value through profit or loss
or held-for-trading consist of financial assets
and liabilities that Bank acquires or incurs
principally for the purpose of selling or
repurchasing in the near term, or holds as
part of a financial instrument portfolio that is
managed together for short-term profit or
position taking.

Loans and receivables are non-derivative
financial assets with fixed or determinable
payments that are not quoted in an active
market, except:

- those that the Bank intends to sell
immediately or in the short term, which
are classified as held-for-trading, and
those that the Bank wupon initial
recognition are designates at fair value
through profit or loss;

- those that upon initial recognition are
designated as available-for-sale
investments; or

- those for which the Bank may not
recover substantially all of its initial
investment, other than because of loans
and receivables deterioration which
shall be classified as available-for-sale.

Held-to-maturity category consists of quoted
non-derivative financial assets with fixed or
determinable payments and fixed maturities
which the Bank has the positive intent and
ability to hold until maturity. Investments
intended to be held for an undeterminated
period of time are not included in this
classification.  Held-to-maturity  includes
Certificates of Bank Indonesia, medium term
notes and bonds.



PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH

JAWA TIMUR Tbk

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

31

(

Maret 2017 (Tidak Diaudit) dan
31 Desember 2016 (Diaudit)
Disajikan dalam jutaan rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

(lanjutan)

PENTING

d. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)

0]

(if)

Klasifikasi (lanjutan)

Kategori tersedia untuk dijual terdiri dari aset
keuangan non-derivatif yang ditetapkan sebagai
tersedia untuk dijual atau yang tidak
dikelompokkan ke dalam salah satu kategori
aset keuangan lainnya. Setelah pengukuran
awal, investasi tersedia untuk dijual diukur
menggunakan nilai wajar dengan laba atau rugi
yang diakui sebagai bagian dari ekuitas sampai
dengan investasi tersebut  dihentikan
pengakuannya atau sampai investasi tersebut
dinyatakan mengalami penurunan nilai dimana
akumulasi laba atau rugi yang sebelumnya
dilaporkan dalam ekuitas dilaporkan dalam
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain.

Hasil efektif dan (dimana dapat diaplikasikan)
hasil dari penyajian kembali atas mata uang
asing untuk investasi yang tersedia untuk dijual
dilaporkan pada laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain.

Pada tanggal 31 Maret 2017 dan 31 Desember
2016, Bank tidak memiliki aset keuangan
tersedia untuk dijual.

Liabilitas keuangan lainnya  merupakan
liabilitas keuangan yang tidak dimiliki untuk
dijual atau ditentukan sebagai nilai wajar
melalui laba rugi saat pengakuan liabilitas.

Pengakuan awal

e Pembelian atau penjualan aset keuangan
yang memerlukan penyerahan aset dalam
kurun waktu yang telah ditetapkan oleh
peraturan dan kebiasaan yang berlaku di
pasar (pembelian secara reguler) diakui
pada tanggal penyelesaian, yaitu tanggal
Bank berkomitmen untuk membeli atau
menjual aset.
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2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

d. Financial assets and liabilities (continued)

0)

(i)

Classification (continued)

The available-for-sale category consists of
non-derivative financial assets that are
designated as available-for-sale or are not
classified in one of the other categories of
financial assets. After initial recognition,
available-for-sale investments are measured
at fair value with gains or losses being
recognized as part of equity until the
investment is derecognized or until the
investment is determined to be impaired at
which time the cumulative gains or losses
previously reported in equity is included in
the statement of profit or loss and other
comprehensive income.

The effective yield and (where applicable)
results of foreign exchange restatement for
available-for-sale investments are reported
in the statement of profit or loss and other
comprehensive income.

As of March 31, 2017 and December 31,
2016 the Bank has no available-for-sale
financial assets.

Other financial liabilities represent financial
liabilities that are not held-for-trading or
designated at fair value through profit or
loss upon the recognition of the liabilities.

Initial recognition

e Purchases or sales of financial assets
that require delivery of assets within a
time frame established by regulation or
convention in the market place (regular
way purchases) are recognized on the
settlement date, i.e., the date that the
Bank commits to purchase or sell the
assets.
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kecuali dinyatakan lain)

2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI
(lanjutan)

d. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)

(ii) Klasifikasi (lanjutan)

PENTING

e Aset dan liabilitas keuangan pada awalnya
diukur pada nilai wajarnya. Dalam hal aset
keuangan atau liabilitas keuangan tidak
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi,
nilai wajar tersebut ditambah biaya
transaksi yang dapat diatribusikan secara
langsung dengan perolehan atau liabilitas
keuangan tersebut. Pengukuran aset dan
liabilitas keuangan setelah pengakuan awal
tergantung pada klasifikasinya.

Biaya transaksi hanya meliputi biaya-biaya yang
dapat diatribusikan secara langsung untuk
memperoleh  suatu aset keuangan atau
penerbitan suatu liabilitas keuangan dan
merupakan biaya tambahan yang tidak akan
terjadi apabila instrumen keuangan tersebut
tidak diperoleh atau diterbitkan. Untuk aset
keuangan, biaya transaksi ditambahkan pada
jumlah yang diakui pada awal pengakuan aset,
sedangkan untuk liabilitas keuangan, biaya
transaksi dikurangkan dari jumlah utang yang
diakui pada pengakuan awal liabilitas. Biaya
transaksi tersebut diamortitasi selama umur
instrumen berdasarkan metode suku bunga
efektif dan dicatat sebagai bagian dari
pendapatan bunga untuk biaya transaksi
sehubungan dengan aset keuangan atau sebagai
bagian dari beban bunga untuk biaya transaksi
sehubungan dengan liabilitas keuangan.

Bank, pada pengakuan awal, dapat menetapkan
aset keuangan dan liabilitas keuangan tertentu
sebagai nilai wajar melalui laba rugi (opsi nilai
wajar). Opsi nilai wajar dapat digunakan hanya
bila memenuhi ketetapan sebagai berikut:

e Penetapan sebagai opsi nilai wajar
mengurangi atau mengeliminasi ketidak-
konsistenan pengukuran dan pengakuan
(accounting mismatch) yang dapat timbul;
atau

e Aset dan liabilitas keuangan merupakan
bagian dari portofolio instrumen keuangan
yang risikonya dikelola dan dilaporkan
kepada manajemen kunci berdasarkan nilai
wajar; atau

e Aset dan liabilitas keuangan terdiri dari
kontrak utama dan derivatif melekat yang
harus dipisahkan.
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POLICIES (continued)
Financial assets and liabilities (continued)

(if)  Classification (continued)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

e Financial assets and liabilities are
initially recognised at fair value. For
those financial assets or financial
liabilities not classified as at fair value
through profit or loss, the fair value is
added with  directly  attributable
transaction costs. The subsequent
measurement of financial assets and
liabilities depends on their
classification.

Transaction costs include only those costs
that are directly attributable to the
acquisition of a financial asset or issue of a
financial liability and are incremental costs
that would not have been inccurred if the
instrument had not been acquired or issued.
In the case of financial assets, transaction
costs are added to the amount initially
recognized, while for financial liabilities,
transaction costs are deducted from the
amount of debt initially recognized. Such
transactions costs are amortized over the
terms of the instruments based on the
effective interest rate method and are
recorded as part of interest income for
transaction costs related to financial assets
or interest expense for transaction costs
related to financial liabilities.

The Bank, upon initial recognition, may
designate certain financial assets and
liabilities, at fair value through profit or loss
(fair value option). The fair value option is
only applied when the following conditions
are met:

e The application of the fair value option
reduces or eliminates an accounting
mismatch that would otherwise arise; or

e The financial assets and liabilities are
part of a portfolio of financial
instruments, the risks of which are
managed and reported to key
management on a fair value basis; or

e The financial assets and liabilities
consist of a host contract and an
embedded derivative that must be
bifurcated.
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31 Maret 2017 (Tidak Diaudit) dan
31 Desember 2016 (Diaudit)
(Disajikan dalam jutaan rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)

(ii) Pengakuan awal (lanjutan)

Opsi nilai wajar digunakan untuk kredit yang
diberikan dan piutang tertentu yang dilindung
nilai menggunakan credit derivatives atau swap
suku bunga, namun tidak memenuhi kriteria
untuk akuntansi lindung nilai. Jika kredit yang
diberikan dan piutang tidak dilindung nilai,
kredit yang diberikan akan dicatat menggunakan
biaya amortisasi dan derivatif akan diukur
menggunakan nilai wajar melalui laba rugi.

Opsi nilai wajar juga digunakan untuk dana
investasi yang merupakan bagian dari portofolio
yang dikelola dengan basis nilai wajar. Opsi
nilai wajar juga digunakan untuk structured
investment yang termasuk derivatif melekat.

(iiif) Pengukuran setelah pengakuan awal

e Aset keuangan dalam kelompok tersedia
untuk dijual dan aset keuangan dan
liabilitas keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi, selanjutnya diukur
pada nilai wajarnya.

e Kredit yang diberikan dan piutang serta
investasi dimiliki hingga jatuh tempo dan
liabilitas keuangan lainnya yang diukur
pada biaya perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.

(iv) Penghentian pengakuan

a. Aset keuangan dihentikan pengakuannya
jika:
e hak kontraktual atas arus kas yang berasal
dari aset keuangan tersebut berakhir;

e Bank mentransfer hak untuk menerima
arus kas yang berasal dari aset keuangan
atau  menanggung liabilitas  untuk
membayarkan arus kas yang diterima
tersebut secara penuh tanpa penundaan
berarti kepada pihak ketiga di bawah
kesepakatan pelepasan  (pass-through
arrangement); dan

e Apakah (a) Bank telah mentransfer secara
substansial seluruh risiko dan manfaat
atas aset, atau (b) Bank tidak mentransfer
maupun tidak memiliki secara substansial
seluruh risiko dan manfaat atas aset,
namun telah mentransfer pengendalian
atas aset.

24

The original financial statements included herein are in Indonesian language

PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH

JAWA TIMUR Tbk

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

March 31, 2017 (Unaudited) and
December 31, 2016 (Audited)
(Expressed in millions of rupiah,
unless otherwise stated)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Financial assets and liabilities (continued)

(ii) Initial recognition (continued)

The fair value option is applied to certain
loans and receivables that are hedged with
credit derivatives or interest rate swaps, but
for which the hedge accounting conditions
are not fulfilled. If the loans and receivable
are not hedged, the loans would be
accounted for at amortized cost, while the
derivatives are measured at fair value
through profit or loss.

The fair value option is also applied to
investment funds that are part of a portfolio
managed on a fair value basis. Furthermore,
it is applied to structured investments that
include embedded derivatives.

(iii) Subsequent measurement

e Available-for-sale financial assets and
financial assets and liabilities measured
at fair value through profit or loss are
subsequently carried at fair value.

e Loans and receivables, held-to-maturity
investments and  other financial
liabilities are measured at amortized
cost using the effective interest rate
method.

(iv) Derecognition
a. Financial assets are derecognized when:

o the contractual rights to receive cash
flows from the financial assets have
expired;

o the Bank has transferred its rights to
receive cash flows from the financial
assets or has assumed an obligation to
pay the received cash flows in full
without material delay to a third party
under a pass-through arrangement;
and

e Either (a) the Bank has transferred
substantially all the risks and rewards
of the asset, or (b) the Bank has neither
transferred nor retained substantially
all the risks and rewards of the asset,
but has transferred control of the asset.
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31 Desember 2016 (Diaudit)

(Disajikan dalam jutaan rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

(lanjutan)

d. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)

(iv) Penghentian pengakuan (lanjutan)

a.

v)

a.

Aset keuangan dihentikan pengakuannya

jika : (lanjutan)
Ketika Bank telah mentransfer hak
untuk menerima arus kas dari aset atau
di bawah kesepakatan pelepasan (pass-
through arrangement), dan tidak
mentransfer serta tidak memiliki secara
substansial seluruh risiko dan manfaat
atas aset dan masih  memiliki
pengendalian atas aset, aset diakui
sebesar  keterlibatan Bank yang
berkelanjutan atas aset tersebut.

Bank menghapusbukukan kredit atau
aset produktif lainnya ketika tidak
terdapat prospek yang realistis
mengenai pengembalian kredit dalam
waktu dekat atau hubungan normal
antara Bank dan debitur telah berakhir.
Kredit yang tidak dapat dilunasi
dihapusbukukan dengan  mendebet
penyisihan kerugian penurunan nilai.

Liabilitas keuangan dihentikan
pengakuannya jika liabilitas keuangan
tersebut berakhir, yaitu ketika liabilitas
yang ditetapkan dalam kontrak dilepaskan
atau dibatalkan atau kadaluarsa.

Jika suatu liabilitas keuangan yang ada
digantikan dengan yang lain oleh pemberi
pinjaman yang sama pada keadaan yang
secara substansial berbeda, atau
berdasarkan suatu liabilitas yang ada yang
secara substansial telah diubah, maka
pertukaran atau modifikasi demikian
diperlakukan sebagai penghentian
pengakuan liabilitas awal dan pengakuan
liabilitas baru, dan perbedaan nilai tercatat
masing-masing diakui dalam laporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain.

Pengakuan pendapatan dan beban

Pendapatan dan beban bunga atas surat-
surat berharga yang tersedia untuk dijual
serta aset dan liabilitas keuangan yang
dicatat berdasarkan biaya perolehan
diamortisasi, diakui pada laporan laba rugi
dan penghasilan komprehensif dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.
b. Keuntungan dan kerugian yang timbul
dari perubahan nilai wajar aset dan
liabilitas keuangan yang diukur pada nilai
wajar melalui laba rugi diakui pada laporan
laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES

(continued)

d. Financial assets and liabilities (continued)

(iv) Derecognition (continued)

a.

Financial assets are derecognized when:
(continued)

When the Bank has transferred its rights
to receive cash flows from an asset or
has entered into a pass-through
arrangement, and has neither
transferred nor retained substantially all
risks and rewards of the asset nor
transferred control of the asset, the asset
is recognized to the extent of the Bank’s
continuing involvement in the asset.

The Bank writes-off loans or other
earning assets when there is no realistic
prospect of collection in the near future
or the Bank’s normal relationship with
the borrowers has ceased to exist. When
a loan is deemed uncollectible, it is
written-off against the related allowance
for impairment losses.

Financial liabilities are derecognized
when they are extinguished, i.e.
liabilities stated in the contract are
released or cancelled or have expired.

Where an existing financial liability is
replaced by another from the same
lender on substantially different terms,
or the terms of an existing liability are
substantially modified, such an exchange
or modification is treated as
derecognition of the original liability
and the recognition of a new liability,
and the difference in the respective
carrying amounts is recognised in the
statement of profit or loss and other
comprehensive income.

(v) Income and expense recognition

a.

For available-for-sale securities and
financial assets and liabilities held at
amortized cost, interest income and
interest expense is recognised in the
statement of profit or loss and other
comprehensive  income using the
effective interest rate method.

b. Gains and losses arising from
changes in the fair value of the financial
assets and liabilities measured at fair
value through profit or loss are included
in the statement of profit or loss and
other comprehensive income.
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2.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

(lanjutan)

d.

Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)

)

v

Pengakuan pendapatan dan beban (lanjutan)

Keuntungan dan kerugian atas aset keuangan
yang diklasifikasikan dalam kelompok tersedia
untuk dijual diakui secara langsung dalam
ekuitas, kecuali keuntungan atau kerugian
akibat perubahan nilai tukar dari item moneter
diakui pada penghasilan komprehensif lain,
sampai aset keuangan tersebut dihentikan
pengakuannya atau adanya penurunan nilai.

Pada saat aset keuangan dihentikan
pengakuannya atau dilakukan penurunan nilai,
keuntungan atau kerugian kumulatif yang
sebelumnya dilaporkan dalam ekuitas harus
diakui pada laporan laba rugi dan penghasilan
komprehensif lain.

Reklasifikasi aset keuangan

Bank tidak diperkenankan untuk
mereklasifikasi setiap instrumen keuangan dari
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi, jika
pada pengakuan awal instrumen keuangan
tersebut ditetapkan oleh Bank sebagai diukur
pada nilai wajar melalui laba rugi.

Bank tidak boleh mengklasifikasikan aset
keuangan sebagai investasi dimiliki hingga
jatuh tempo, jika dalam periode berjalan atau
dalam kurun waktu 2 (dua) tahun sebelumnya,
telah menjual atau mereklasifikasi investasi
dimiliki hingga jatuh tempo dalam jumlah yang
lebih dari jumlah yang tidak signifikan sebelum
jatuh tempo (lebih dari jumlah yang tidak
signifikan dibandingkan dengan jumlah nilai
investasi dimiliki hingga jatuh tempo), kecuali
penjualan atau reklasifikasi tersebut:

a. dilakukan ketika aset keuangan sudah
mendekati jatuh tempo atau tanggal
pembelian kembali di mana perubahan
suku bunga tidak akan berpengaruh secara
signifikan terhadap nilai wajar aset
keuangan tersebut;

b. terjadi setelah Bank telah memperoleh
secara substansial seluruh jumlah pokok
aset keuangan tersebut sesuai jadwal
pembayaran atau Bank telah memperoleh
pelunasan dipercepat; atau

c. terkait dengan kejadian tertentu yang
berada di luar kendali Bank, tidak berulang,
dan tidak dapat diantisipasi secara wajar
oleh Bank.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

d. Financial assets and liabilities (continued)

")

(vi)

Income and expense recognition (continued)

Gains and losses arising from changes in the
fair value of available-for-sale financial
assets other than foreign exchange gains and
losses from monetary items are recognised in
other comprehensive income and reported
directly in equity, until the financial asset is
derecognised or impaired.

At the time the financial asset is
derecognised or impaired, the cumulative
gain or loss previously reported in equity is
recognised in the statement of profit or loss
and other comprehensive income.

Reclassification of financial assets

Bank shall not reclassify any financial
instrument out of the fair value through
profit or loss category if upon initial
recognition it was designated by the Bank as
at fair value through profit or loss.

The Bank cannot classify financial assets as
held-to-maturity investments, if in the current
period or in the 2 (two) preceeding years,
held-to-maturity investments have been sold
or reclassified in more than an insignificant
amount before due date (more than an
insignificant amount if compared to the
amount of held-to-maturity investment),
unless that sales or reclassifications are:

a. conducted when the financial assets are
close to maturity date or repurchase
date where the change of interest rate
will not affect significantly the financial
assets’ fair value;

b. made after the Bank has obtained
substantially all the principal amount of
financial assets in accordance with the
payment schedule or the Bank has
obtained early payment, or

c. related to specific events that occurred
out of control of the Bank, were non-
recurring, and could not be reasonably
anticipated fairly by the Bank.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

d. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)

(vi)

Reklasifikasi aset keuangan (lanjutan)

Reklasifikasi aset keuangan dari kelompok
dimiliki hingga jatuh tempo ke kelompok
tersedia untuk dijual dicatat sebesar nilai
wajarnya. Perbedaan antara nilai perolehan
diamortisasi dan nilai wajar saat tanggal
reklasifikasi harus disajikan pada ekuitas dan
diamortisasi menggunakan tingkat bunga
efektif hingga jatuh temponya. Keuntungan
atau kerugian yang belum direalisasi tetap
dilaporkan dalam komponen ekuitas sampai
aset keuangan tersebut dihentikan
pengakuannya.

(vii) Saling hapus

Aset dan liabilitas keuangan dilakukan saling
hapus dan nilai netonya disajikan dalam laporan
posisi keuangan jika, dan hanya jika Bank
memiliki hak yang berkekuatan hukum untuk
melakukan saling hapus atas jumlah yang telah
diakui tersebut dan adanya maksud untuk
menyelesaikan  secara neto atau untuk
merealisasikan  aset dan  menyelesaikan
liabilitasnya secara simultan.

Pendapatan dan beban disajikan dalam jumlah
neto hanya jika diperkenankan oleh standar
akuntansi keuangan.

(viii) Pengukuran biaya diamortisasi

(ix)

Biaya perolehan diamortisasi dari aset
keuangan atau liabilitas keuangan adalah
jumlah aset keuangan atau liabilitas keuangan
yang diukur pada saat pengakuan awal
dikurangi  pembayaran  pokok  pinjaman,
ditambah atau dikurangi amortisasi kumulatif
menggunakan metode suku bunga efektif yang
dihitung dari selisih antara nilai pengakuan
awal dan nilai jatuh temponya, dan dikurangi
penurunan nilai.

Pengukuran nilai wajar

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima
untuk menjual suatu aset atau harga yang akan
dibayar untuk mengalihkan suatu liabilitas
dalam transaksi teratur (orderly transaction)
antara pelaku pasar (market participant) pada
tanggal pengukuran di pasar utama, di pasar
yang paling menguntungkan dimana Bank
memiliki akses pada tanggal tersebut. Nilai
wajar liabilitas ~ mencerminkan risiko
wanprestasinya.

27

The original financial statements included herein are in Indonesian language

PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH

JAWA TIMUR Tbk

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS

March 31, 2017 (Unaudited) and
December 31, 2016 (Audited)

(Expressed in millions of rupiah,

unless otherwise stated)

2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (continued)

d. Fina

(vi)

(vii)

ncial assets and liabilities (continued)
Reclassification of financial assets (continued)

Reclassifications of financial assets from
held-to-maturity to available-for-sale
category is recorded at fair value. The
difference between the amortized cost and
fair value at reclassification date should be
reported to equity and amortized using
effective interest rate until maturity.
Unrealized gains or losses are recognized in
other comprehensive income and reported in
equity up to the derecognition of such
financial assets.

Offsetting

Financial assets and liabilities are off-set
and the net amount is presented in the
statement of financial position when, and
only when, the Bank has a legal right to off-
set the amounts and intends either to settle
on a net basis or to realize the asset and
settle the liability simultaneously.

Income and expenses are presented on a net
basis only when permitted by the financial
accounting standards.

(viii) Amortized cost measurement

(ix)

The amortized cost of a financial asset or
liability is the amount at which the financial
asset or liability is measured at initial
recognition, minus principal repayments,
plus or minus the cumulative amortization
using the effective interest rate method of any
difference between the initial amount
recognised and the maturity amount, minus
any reduction for impairment.

Fair value measurement

air value is the price that would be received
to sell an asset or paid to transfer a liability
in an orderly transaction between market
participants at the measurement date in the
principal or, in its absence, the most
advantageous market to which the Bank has
access at that date. The fair value of a
liability reflects its non-performance risk.
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2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI

PENTING

(lanjutan)

d. Aset dan liabilitas keuangan (lanjutan)

(ix) Pengukuran nilai wajar (lanjutan)

)

Pengukuran nilai wajar mengasumsikan bahwa
transaksi untuk menjual aset atau mengalihkan
liabilitas terjadi:

- di pasar utama untuk aset dan liabilitas
tersebut; atau

- jika tidak terdapat pasar utama, di pasar
yang paling menguntungkan untuk aset
atau liabilitas tersebut.

Nilai wajar suatu aset atau liabilitas diukur
menggunakan asumsi yang akan digunakan
pelaku pasar ketika menentukan harga aset dan
liabilitas tersebut dengan asumsi bahwa pelaku
pasar bertindak dalam kepentingan ekonomik
terbaiknya.

Pengukuran nilai wajar aset non keuangan
memperhitungkan kemampuan pelaku pasar
untuk menghasilkan manfaat ekonomik dengan
menggunakan aset dalam penggunaan tertinggi
dan terbaiknya atau dengan menjualnya kepada
pelaku pasar lain yang akan menggunakan aset
tersebut dalam penggunaan tertinggi dan
terbaiknya.

Jika tersedia, Bank mengukur nilai wajar
instrumen keuangan dengan menggunakan
harga kuotasian di pasar aktif untuk instrumen
tersebut. Suatu pasar dianggap aktif jika
transaksi atas aset dan liabilitas terjadi dengan
frekuensi dan volume yang memadai untuk
menyediakan informasi penentuan harga secara
berkelanjutan.

Jika harga kuotasian tidak tersedia di pasar
aktif, Bank menggunakan teknik penilaian
dengan memaksimalkan penggunaan input yang
dapat  diobservasi dan relevan  serta
meminimalkan penggunaan input yang tidak
dapat diobservasi.

Aset keuangan murabahah

Aset keuangan murabahah dikategorikan
sebagai pinjaman yang diberikan dan piutang,
yang dalam penerapannya disesuaikan dengan
prinsip, karakteristik dan istilah transaksi
syariah. Atas transaksi aset keuangan
murabahah, Bank mengacu pada PSAK 50
(revisi 2014), Instrumen Keuangan: Penyajian”,
PSAK 55 (revisi 2014), ”Instrumen Keuangan:
Pengakuan dan Pengukuran”, dan PSAK 60
(revisi 2014), “Instrumen Keuangan:
Pengungkapan”.
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2. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

d. Financial assets and liabilities (continued)

(ix) Fair value measurement (continued)

)

The fair value measurement is based on the

presumption that the transaction to sell an

asset or paid to transfer a liability takes

place either:

- inthe principal market for the assets and
liabilities; or

- in the absence of a principal market, in
the most advantageous market for the
asset or liability.

The fair value of an asset or liability is
measured using the assumptions that market
participants would use when determining the
price of the asset and liability assuming that
market participants act in their own
economic best interest.

A fair value measurement of non-financial
assets considers a market participant’s
ability to generate economic benefits by
using the asset in its highest and best use or
by selling it to other market participants
would use the asset in its highest and best
use.

When available, the Bank measures the fair
value of a financial instrument using the
quoted price in an active market for that
instrument. A market is regarded as active if
transactions for the asset or liability take
place with sufficient frequency and volume to
provide pricing information on an ongoing
basis.

If there is no quoted price in an active
market, then the Bank uses valuation
techniques that maximise the use of relevant
observable inputs and minimise the use of
unobservable inputs.

Murabahah financial assets

The financial assets murabahah s
categorized as loans and receivables, which
in practice adapted to the principles,
characteristics and the term of Syaria
transactions. For financial assets
murabahah transactions, Bank, referred to
PSAK 50 (revised 2014), Financial
Instruments:  Presentation”, PSAK 55
(revised 2014), “Financial Instruments:
Recognition and Measurement™, and PSAK
60 (revised 2014), “Financial Instruments:
Disclosures”.





